
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Upaya penanggulangan tindak pidana penyalahgunaan narkotika pada 

pelajar di wilayah hukum Kepolisian Sektor Pasar Kota Jambi 

dilakukan secara non penal dan penal. Upaya penanggulangan secara 

non penal sebagai upaya pencegahan atau upaya preventif dengan cara 

melakukan kegiatan patroli rutin, melakukan kegiatan sosialisasi yang 

ditujukan khusus untuk pelajar, serta melakukan pendekatan kepada 

lingkungan masyarakat. Selanjutnya upaya penal dilakukan setelah 

kasus penyalahgunaan narkotika terjadi dengan cara memproses secara 

hukum bagi pelajar yang terbukti melakukan penyalahgunaan narkotika, 

dimana proses hukum ini akan diserahkan kepada Polresta Jambi 

sebagai pihak yang berwenang untuk melakukan penyelidikan dan 

penyidikan terkait kasus tersebut. 

2. Kendala yang dihadapi dalam penanggulangan tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika pada pelajar di wilayah hukum Kepolisian 

Sektor Pasar Kota Jambi adalah kurangnya dukungan dari lingkungan 

keluarga, terutama orang tua, serta kurangnya peran dari lingkungan 

masyarakat untuk mendukung Polsek Pasar Kota Jambi dalam 

menanggulangi kasus penyalahgunaan narkotika di kalangan pelajar. 



 
 

 
 

3. Cara mengatasi kendala yang dihadapi dalam penanggulangan tindak 

pidana penyalahgunaan narkotika pada pelajar di wilayah hukum 

Kepolisian Sektor Pasar Kota Jambi adalah membangun atau menjalin 

kedekatan dengan masyarakat, serta meningkatkan kinerja aparat 

penegak hukum untuk saling berkoordinasi dengan Polres maupun 

Polda agar penyalahgunaan narkotika di kalangan pelajar dapat 

ditanggulangi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Perlu adanya peningkatan sarana dan prasarana untuk menangani 

kasus penyalahgunaan narkotika di kalangan pelajar maupun 

bukan pelajar, sehingga pelajar di wilayah Kota Jambi dapat 

terbebaz dari narkotika. 

2. Perlu adanya pendekatan yang lebih mendalam dengan pihak 

keluarga dan masyarakat sehingga masyarakat tidak merasa takut 

untuk melapor apabila ditemukan adanya kasus penyalahgunaan 

narkotika di kalangan pelajar, seperti memberikan jaminan 

keamanan dan kerahasiaan bagi masyarakat yang melapor. 


